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ABSTRAK 

Penelitian untuk mengevaluasi keragaan pertumbuhan benih ikan patio siam 
(Pangasianodon hypophfhalmus), ikan patin jambal (Pangasius djambal) dan ketuwnan 
persilangan (hibrida)-nya telah dilakukan pada karamba jaring apung (KJA) di perairan 
bekas galian pasir. Penelitian ini sekaligus juga untuk mengetahui potensi budidaya ikan 
patin di perairan bekas galian pasir sebagai lahan potensial baru untuk budidaya ikan. 
Empat jenis benih ikan patin dipergunakan sebagai ikan uji yakni benih ikan patin siam 
(HH), benih persilangan ikan patin siam betina dan patin jambal jantan (HD), benih 
persilangan ikan patin jambal betina dan patin siam jantan (DH) serta benih ikan patin 
jambal (DD). Keramba jaring apung (KJA) yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 
waring polietilen berukuran 3x2 m dengan kedalaman air minimal 1 m. Benih ikan patin 
yang ditebar berukuran 0,72-5,72 glekor dengan kepadatan tebar 100 ekor/m3. Pakan 
komersial dengan protein 30% diberikan setiap hari sebanyak 10% bobot badan pada 
bulan pertama, 8% pada bulan kedua dan 5% pada bulan ketiga. Hasil pengama!an 
selama 3 bulan menunjukkan bahwa pada pemeliharaan di KJA, benih persilangan ikan 
patin siam betina dan patin jambal jantan (HD) tumbuh sebesar <,I2 glhari, lebih tinggi 
dibandingkan dengan benih patin siam (HH), benih persilangan ikan patin jambal betina 
dan patin siam jantan (DH) dan benih ikan patin jambal (DD) yakni masing-masing 0,99 
glhari. 0.89 glhari dan 0,83 glhari. lkan patin sangat potensial sebagai komoditas 
budidaya di perairan bekas galian pasir. 

Kata kunci: ikan patin siam, ikan patin jambal, ikan patin hibrida, keramba jaring apung, 
perairan bekas galian pasir 

PENDAHULUAN kurans optimal. 

Dalam rangka pengembangan 
usaha ikan patin untuk kebutuhan pasar 
ekspor dibutuhkan ikan patin dengan ciil 
daging berwarna pu:ih. Patin jambal 
(Pangasius djambao merupakan ikan 
patin lokal Indonesia yang mempunyai 
karakteristik daging putih yang sangat 
disukai pasar Jepang, Eropa, dan 
Amerika sehingga berpotensi sebagai 
komoditas ekspor. Oleh karena itu 
setelah berhasil dipijahkan secara 
buatan pada tahun 1998 (Legendre ef 
a/., 1998) ikan patin jambal dikukuhkan 
oleh pemerintah sebagai ikan budidaya 
pada tahun 2000. Teknologi reproduksi 
ikan ini telah berhasil dikuasai, namun 
masih ditemui beberapa kendala dalam 
produksi masal yakni: ketersediaan 
benih masih sangat terbatas karena 
masih terbatasnya induk hasil budidaya, 
fekunditas rendah, dan ketahanannya 
yang rendah terhadap kualitas air yang 

- .  
Di lain pihak ikan patin siam 

(Pangasius hypophthalmus) yang 
merupakan ikan introduksi dari Thailand 
namun lebih berkembang di 
masyarakat, mempunyai ketahanan 
yang lebih tinggi terhadap kualitas air 
kurang optimal. Kelemahan pada patin 
siam adalah karena dagingnya yang 
berwarna kekuningan kurang diminati 
oleh konsumen di negara-negara maju 
sehingga ikan ini kurang potensial untuk 
dikembangkan ke pasaran luar negeri. 
Disamping itu ada indikasi bahwa mutu 
genetik ikan patin siam yang tersebar di 
masyarakat mulai menurun. 

Salah satu upaya untuk 
menggabungkan ciri-ciri keunggulan 
ikan patin jambal dan patin siam adalah 
melalui persilangan (hibridisast). 
Kegiatan ini perlu dilakukan secara 
cerrnat dan perlu kajian yang mendalam 
agar sasaran yang diharapkan yakni 
ikan patin unggul dapat dicapai tanpa 










